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ABSTRAK 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Pengaruh Intensitas Modal Dan Investment 

Opportunity Set Terhadap Konservatisme Akuntansi Dengan Financial Distress Sebagai Variabel Moderasi. Metode 

yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 -2023. Sampel penelitian ditentukan 

dengan teknik purposive sampling, dan diperoleh sebanyak 76 perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi memiliki hubungan yang signifikan dengan intensitas modal, 

investment opportunity set, dan financial distress. Intensitas modal dan peluang investasi berpengaruh negatif, yang 

berarti semakin tinggi nilai keduanya, perusahaan cenderung menggunakan pendekatan akuntansi yang kurang 

konservatif.  

Kata Kunci: Intensitas Modal, Investment Opportunity Set, Konservatisme Akuntansi, Financial Distress  

ABSTRACT 

This paper aims to determine and analyze how Capital Intensity and Investment Opportunity Set Influence Accounting 

Conservatism with Financial Distress as a Moderating Variable. The method used is a quantitative method. The 

population in this study used Manufacturing companies in the Consumer Goods Industry Sector Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2020-2023. The research sample was determined using a purposive sampling technique, 

and 76 companies were obtained that met certain criteria. The results of the study indicate that accounting 

conservatism has a significant relationship with capital intensity, investment opportunity set, and financial distress. 

Capital intensity and investment opportunities have a negative effect, which means that the higher  the value of both, 

the company tends to use a less conservative accounting approach.. 

Keywords: Capital Intensity, Investment Opportunity Set, Accounting Conservatism, Financial Distress  

1. PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini, perekonomian 

Indonesia berkembang sangat pesat, 

khususnya industri barang konsumsi yang 

menunjang perekonomian Indonesia Industri 

barang konsumsi merupakan salah satu sektor 

industri yang sangat menarik karena semua 

produknya dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Indonesia adalah 

negara yang luas dan jumlah penduduknya 

besar. Industri barang konsumsi menghasilkan 

produk yang sifatnya dapat dikonsumsi dan 

dinikmati oleh masyarakat luas, seperti 

makanan, minuman, farmasi, dll.. Terdapat 5 

sub sektor dari industri barang konsumsi 

diantaranya yaitu, sub sektor makanan dan 

minuman, sub sektor rokok, sub sektor 

farmasi, sub sektor kosmetik dan keperluan 

rumah tangga, sub sektor peralatan rumah 

tangga (Fadiah, 2019). Industri barang 
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konsumsi merupakan salah satu sektor 

industri yang terus tumbuh seiring berjalannya 

waktu. Sebab, industri barang konsumsi 

merupakan industri yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok dan menjamin 

kelangsungan hidup seluruh manusia di 

manapun di belahan dunia (Murti, 2021). 

fenomena penerapan prinsip prudence 

yang diukur menggunakan proksi 

konservatisme ternyata masih rendah 

penerapannya. Penghitungan prinsip 

prudence yang diukur dengan proksi 

konservatisme menggunakan total akrual 

sesuai dengan model yang dikembangkan oleh 

Givoly dan Hayn (2000) dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Sari (2004) yang 

menyatakan jika, Konservatisme akuntansi 

dapat diidentifikasi melalui analisis tren 

akumulasi akrual selama beberapa periode 

pelaporan. Salah satu pendekatan yang 

digunakan dalam mengukur konservatisme 

adalah dengan mengamati beban terutang, 

yaitu selisih antara laba bersih sebelum 

penyusutan / amortisasi dengan arus kas dari 

aktivitas operasi. Jika akrual negatif terjadi 

selama beberapa tahun berturut-turut (laba 

bersih kurang dari arus kas dari aktivitas 

operasi), ini menunjukkan bahwa 

konservatisme sedang diadopsi. Semakin 

besar jumlah akrual negatif yang diperoleh, 

semakin konservatif perlakuan akuntansi yang 

digunakan. Peneliti akan menggunakan nilai 

rata-rata industri barang konsumsi periode 

2020-2023 sebagai objek penelitian. 

Intensitas modal merupakan besarnya 

modal yang dimiliki suatu perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan, di mana Perusahaan 

itu termasuk dalam katagori yang 

membutuhkan banyak modal. Dalam situasi 

ini, manajemen cenderung mengurangi laba 

yang dilaporkan untuk menunjukkan 

konservatisme pada laporan keuangan 

(Fadhiilah & Rahayuningsih, 2022).  

Investment opportunity set merupakan 

kesempatan dalam berinvestasi untuk 

mendapatkan laba atau return yang lebih besar 

(Riani dkk., 2023). Penelitian lain oleh Dewi 

dkk. (2020) juga menunjukkan bahwa 

semakin besar nilai set peluang investasi, 

maka semakin baik pula kualitas laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan, hal ini 

menunjukkan bahwa set peluang investasi 

tidak hanya mempengaruhi daya tarik investor 

tetapi juga kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Rangkaian 

peluang investasi, yang diukur menggunakan 

rasio pasar terhadap buku, merupakan fokus 

penting dari analisis nilai perusahaan.. 

Penelitian oleh Yusmaniarti et al. (2023) 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

peluang investasi yang tinggi (tercermin 

dalam rasio MV/BVA yang menguntungkan) 

cenderung menarik minat investor karena 

dianggap memiliki potensi pertumbuhan yang 

lebih besar. 

Financial distress adalah suatu keadaan 

entitas yang mengalami kesulitan dalam 

mengelola bisnisnya dalam kurun waktu yang 

panjang. Kondisi financial distress ditandai 

dengan laba atau pendapatan yang mengalami 

penurunan dari periode ke periode lainnya. 

Penggunaan model Altman Z-Score untuk 

menganalisis financial distress telah menjadi 

metode yang banyak diterapkan dalam 

penelitian keuangan. model Altman Z-Score 

efektif dalam memberikan prediksi mengenai 

potensi kebangkrutan perusahaan, sehingga 

dapat menjadi alat yang berguna bagi 

manajemen untuk mengambil langkah 

preventif. 

Financial distress berperan sebagai 

pemoderasi yang penting dalam hubungan 

antara intensitas modal dan konservatisme 

akuntansi. Ketika perusahaan memiliki 

intensitas modal yang tinggi, mereka biasanya 

lebih konservatif dalam pengakuan aset dan 

pendapatan untuk menghindari risiko 

overstatement yang dapat merugikan. 

2. KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Konservatisme Akuntansi 
Konservatisme adalah sikap hati-hati 

terhadap ketidakpastian dan risiko dalam 

bisnis. Dalam akuntansi, konservatisme 



berarti akuntan cenderung lebih pesimis saat 

memperhitungkan laba atau rugi dengan cara 

menunda pengakuan pendapatan, 

mempercepat pengakuan biaya, serta 

menurunkan nilai aset dan menaikkan nilai 

utang. Prinsip ini membuat perusahaan yang 

menerapkannya lebih waspada terhadap 

ketidakpastian yang mungkin muncul 

(Alfaresi dkk., 2022).  

Prinsip konservatisme mengarahkan 

perusahaan untuk mencatat kerugian segera 

jika ada kepastian, namun menunda 

pencatatan keuntungan jika belum jelas. 

Dengan demikian, laporan keuangan yang 

menerapkan prinsip ini cenderung mencatat 

laba dan nilai aset yang lebih rendah agar tetap 

berhati-hati. Prinsip ini juga berfungsi untuk 

menghindari sikap terlalu optimis dalam 

mencatatkan nilai-nilai finansial, sehingga 

membantu perusahaan mengontrol 

manajemen dalam menyajikan angka yang 

lebih realistis. Prinsip ini juga dapat mencegah 

manajer dari praktik penggelembungan laba, 

mengurangi potensi konflik antara pihak 

manajemen dan pemilik, serta mengurangi 

risiko pembayaran laba berlebih kepada 

investor. 

 

𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶 =
𝑁𝐼𝑂 + 𝐷𝐸𝑃 − 𝐶𝐹𝑂 𝑥 (−1)

𝑇𝐴
 

 

Sumber : Hayn & Givoly 
Intensitas Modal 

Intensitas modal menggambarkan 

seberapa besar kebutuhan modal yang harus 

dimiliki perusahaan untuk dapat 

menghasilkan pendapatan (Kristina & 

Yuniarta, 2021). Ketika aset perusahaan 

mampu menghasilkan keuntungan yang 

tinggi, hal tersebut biasanya mencerminkan 

bahwa perusahaan memiliki ukuran yang 

lebih besar. Perusahaan berskala besar 

cenderung menjadi sorotan pemerintah, 

sehingga berpotensi menanggung beban biaya 

politis yang lebih besar pula. 

Rumus intensitas modal berfungsi untuk 

menilai tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimilikinya guna 

menghasilkan pendapatan penjualan. Dalam 

rumus ini, total aset berarti semua hal yang 

dimiliki perusahaan, seperti uang tunai, stok 

barang (inventaris), dan properti yang jadi 

bagian dari kekayaan perusahaan.. Sementara 

itu, penjualan mencerminkan total pendapatan 

yang dihasilkan dari aktivitas operasional. 

Dengan membagi total aset dengan penjualan, 

rasio ini memberikan gambaran tentang 

berapa banyak aset yang diperlukan untuk 

setiap unit penjualan yang dihasilkan. 
 

Intensitas Modal  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Sumber : Ehrhardt & Brigham 

Investment Opportunity Set 
Investment opportunity set ialah pilihan 

investasi teruntuk era yang akan datang yang 

memungkinkannya bisnis bertumbuh serta 

juga mengalami perkembangan (Indriana & 

Handayani, 2021). Studi ini menggunakan 

proksi berdasarkan rasio nilai pasar terhadap 

nilai buku aset (MVABVA). Rasio 

MVABVA mengukur pertumbuhan suatu 

perusahaan berdasar atas seberapa banyak aset 

yang dipakai perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya (Aningrum & 

Muslim, 2021). Perumusanya sebagai berikut: 

 

𝑀𝑉𝐴𝐵𝑉𝐴 =
𝑇𝐴 − 𝑇𝐸 + (𝐽𝑆𝐵  𝑥 𝐻𝑃𝑆)

𝑇𝐴
 

 

Sumber : Aningrum & muslim 

Financial Distress 

Financial distress kondisi di mana 

perusahaan menghadapi masalah keuangan 

yang serius, sehingga kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Apabila kondisi ini terus berlanjut tanpa 

penanganan, maka dapat berujung pada 

kebangkrutan dan proses likuidasi (Leon, 

2022). Menurut Hadi & Anggraeni (2008) 

salah satu metode terbaik untuk memprediksi 

kondisi financial distress adalah model 

Altman atau yang dikenal dengan Z-Score. 

Altman (1968) mengembangkan model baru 

 

 



untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan 

yang dikenal dengan Z-score. Z-Score 

merupakan model linear yang 

menggabungkan beberapa rasio keuangan, di 

mana setiap rasio diberikan bobot tertentu 

untuk meningkatkan keakuratan prediksi 

model tersebut. Model Altman sudah 

beberapa kali mengalami revisi dan sudah bisa 

diterapkan pada semua perusahaan (Savitri, 

2016). Adapun rumus persamaan sebagai 

berikut (Wiecandy & Khaerunnisa, 2018): 
 

𝑍 −  𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒  =  1,2𝑋1  +  1,4𝑋2 +  3,3𝑋3 
+  0,6𝑋4 +  1,0𝑋5  

 

Sumber ; Wiecandy & Khaerunnisa 

3. METODE PENELITIAN  

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup 

seluruh perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Jumlah Perusahaan yang 

terdaftar adalah 136 perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu metode pengambilan data yang 

disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya tujuannya  (Rahayu, 

2024). Adapun kriteria yang dimaksud adalah 

: 

1. Perusahaan sektor Industri Barang dan 

Konsumsi yang secara berturut-turut 

terdaftar di BEI tahun 2020-2023 

2. Perusahaan sektor Industri Barang dan 

Konsumsi yang tidak terdaftar di BEI 

secara berturut-turut dari tahun 2020-

2023 

3. Perusahaan yang tidak mempublikasi 

laporan tahunan 2020-2023 

4. Perusahaan yang menggalami laba bersih 

lebih besar dari pada arus kas kegiatan 

operasi pada tahun 2020-2023 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui Teknik dokumentasi dan 

studi literatur. Metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data mengenai 

suatu objek atau variabel yang bersumber dari 

berbagai jenis dokumen, seperti catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

risalah rapat, direktori, agenda, dan sejenisnya 

(Siyoto & Sodik, 2015). Proses ini dilakukan 

dengan cara menelusuri, mengkaji, dan 

mengidentifikasi informasi yang relevan dari 

dokumen-dokumen yang telah tersedia 

sebelumnya. 

Pengukuran Variabel Dan Definisi 

Operasional : 

1. Intensitas Modal 

Intensitas modal mencerminkan 

seberapa besar penggunaan aset dalam 

menghasilkan penjualan. Variabel ini 

penting untuk mengevaluasi efisiensi 

penggunaan modal perusahaan, yang dapat 

memengaruhi kebijakan akuntansi, 

termasuk konservatisme. Perusahaan yang 

membutuhkan investasi besar biasanya akan 

lebih berhati-hati dalam pengakuan laba. 

2. Investment Opportunity Set 

Investment opportunity set merupakan 

pemeliharaan biaya masa depan. Keputusan 

investasi diharapkan akan memperoleh 

pengembalian yang tinggi. Rumus ini 

relevan karena Investment opportunity set 

mencakup peluang investasi yang dapat 

memengaruhi keputusan manajerial dan 

akuntansi. Pemahaman tentang Investment 

opportunity set membantu dalam 

menganalisis bagaimana perusahaan 

merespons peluang pertumbuhan dan risiko 

yang dihadapi. Rasio MVABVA mengukur 

pertumbuhan suatu perusahaan berdasar atas 

seberapa banyak aset yang dipakai 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnnya 

3. Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme akuntansi ini mengikuti 

model yang digunakan oleh (Givoly & 

Hayn, 2002). Menurut Givoly & Hayn, 

(2002) konservatisme akuntansi diukur 

berdasarkan kecenderungan akumulasi 

akrual selama beberapa periode. Apabila 

 



nilai akrual menunjukkan angka negatif, 

maka laba yang dihasilkan dikategorikan 

sebagai konservatif. Sebaliknya, jika akrual 

bernilai positif, maka laba dianggap kurang 

mencerminkan prinsip konservatisme. 
4. Financial Distress 

Financial distress pada penelitian 

ini menggunakan model Altman Z-Score 

Model for emerging markets (1998) yang 

merupakan model terbaik dalam mengukur 

financial distress. Rumus ini penting karena 

menggambarkan risiko keuangan yang dapat 

memengaruhi kebijakan akuntansi. 

Memahami kondisi keuangan perusahaan 

membantu dalam menilai stabilitas dan 

pengaruhnya terhadap praktik akuntansi. 

Menurut Wiecandy & Khaerunnisa (2018) 

menunjukkan bahwa model prediksi Altman 

merupakan model prediksi yang terbaik dan 

menunjukkan metode yang paling popular 

untuk melakukan prediksi financial distress. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1) Uji T (Persial) 

Tabel 1 Uji T 
Variabel B T Sig Keterangan 

(constant) 8084.387 28.035 .000  

X1 -.115 -7.057 .000 Berpengaruh 

X2 -.261 
-

17.723 
.000 Berpengaruh 

Z -.058 -4.157 .000 Berpengaruh 
 

Berdasarkan tabel uji T diatas maka dapat 

diketahui bahwa taraf signifikan variable X1 

(Intensitas Modal) diatas sebesar .000 yang 

artinya hasil tersebut lebih kecil dari 0,05 dan 

nilai t-hitung sebesar -7,057 dengan arah 

negatif. Maka hipotesis 1 yang menyatakan 

Intensitas modal (X1) berpengaruh terhadap 

koservatisme akuntansi (Y) di terima. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh dalam 

variabel intensitas modal (X1) terhadap 

konservatisme akuntansi (Y). 

2) Berdasarkan tabel diatas, taraf signifikan 

variabel x2 (Investnen opportunity set) 

diatas sebesar .000 yang artinya hasil 

tersebut lebih kecil dari 0,05 dan t- hitung 

sebesar -17,723 dengan arah negatif. 

Maka hipotesis 2 yang menyatakan 

investment opportunity set (X2) 

berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi (Y) diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh dalam 

investment opportunity set (X2) terhadap 

konservatisme akuntansi (Y). 

3) Berdasarkan tabel diatas, taraf 

signifikansi variabel financial distress (Z) 

sebesar .000 yang artinya hasil tersebut 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung 

sebesar 2,034515 dengan arah negatif. 

.maka hipotesis 3 yang menyatakan 

bahwa financial distress (Z) berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi (Y) 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh dalam variabel financial distress 

(Z) terhadap konservatisme akuntansi 

(Y). 

Uji Moderasi  

Tabel 2 Uji Moderasi 

Coefficients 

B T 
Si

g 

Arah 

Koefis

ien 

Keteran

gan 

(consta

nt) 

5215.

634 

20.0

28 

.00

0 

  

X1*Z -

1.384

E-6 

-1. .23

5 

Negati

f 

H4 

Ditolak 

X2*Z -

1.084

E-5 

-

9.56

9 

.00

0 

Negati

f 

H5 

Diterim

a 

 

Hasil tabel diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Koefisien regresi variabel intensitas 

modal (X1) dan dimoderasi oleh 

financial distress sebesar -1.384E-6. 

Nilai signifikan pada tabel diatas 

menunjukkan nilai sebesar .235 dengan 

arah negatif. maka dapat disimpulkan 

bahwa financial distress tidak dapat 

memoderasi intensitas modal terhadap 

konservatsme akuntani. 

2. Koefisien regresi variabel investment 

opportunity set (X2) dan dimoderasi oleh 

financial distress sebesar-1.084E-5. Nilai 

signifikan pada tabel diatas menunjukan 



nilai sebesar .000 dengan arah negatif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

financial distress dapat memoderasi 

investment opportunity set terhadap 

konservatisme akuntansi. 
 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan mengenai pengaruh intensitas 
modal dan investment opportunity set 
terhadap konservatisme akuntansi dengan 
financial distress sebagai variabel moderasi 
(pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode 2020–2023), dapat disimpulkan hal-
hal berikut: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
intensitas modal berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Artinya, semakin 
tinggi intensitas modal yang dimiliki 
perusahaan, maka semakin besar 
kecenderungan perusahaan menerapkan 
prinsip konservatif dalam pelaporan 
keuangannya. Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa semakin besar peluang 
investasi (investment opportunity set), maka 
semakin konservatif laporan keuangan 
perusahaan. Perusahaan yang berada dalam 
kondisi keuangan yang sulit (financial 
distress) cenderung lebih hati-hati dalam 
pengakuan pendapatan dan kerugian. Namun 
demikian, financial distress tidak berperan 
sebagai variabel moderasi dalam hubungan 
antara intensitas modal dan konservatisme 
akuntansi. Meski begitu, financial distress 
memperkuat hubungan antara peluang 
investasi dan konservatisme akuntansi ketika 
perusahaan berada dalam tekanan finansial. 
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